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ASSALAMUALAIKUM WR. WB.
YANG SAYA HORMATI:

1. PLT. KEPALA PERWAKILAN BKKBN PROVINSI JAWA
TIMUR

2. KEPALA  DINAS PEMBERDAYAAN PEREMPUAN,
PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA BERENCANA
KOTA PASURUAN,;

3. PENYULUH KB KOTA PASURUAN,;

4. PPKBK DAN SUB PPKBK DI KOTA PASURUAN.



PERTAMA - TAMA MARILAH KITA PANJATKAN PUJI
SYUKUR KEHADIRAT ALLAH SWT, BAHWASANNYA PADA
HARI INI KITA MASIH DIBERIKAN KESEHATAN LAHIR DAN
BATIN, SEHINGGA PADA KESEMPATAN PAGI HARI INI KITA
DAPAT MENGHADIRI KEGIATAN MONITORING DAN EVALUASI
PROGRAM BANGGA KENCANA TAHUN 2021 DALAM
KEADAAN SEHAT WAL'AFIAT. TAK LUPA SHOLAWAT DAN
SALAM TETAP TERSAMPAIKAN KEPADA BAGINDA RASUL
NABI MUHAMMAD SAW, SEMOGA KELAK KITA SEMUA
MEMPEROLEH SYAFAAT BELIAU DI AKHIR JAMAN.

HADIRIN YANG BERBAHAGIA,

KELUARGA MERUPAKAN UNIT TERKECIL
DIDALAM SUATU MASYARAKAT. KELUARGA MEMEGANG
PERANAN UTAMA UNTUK MEMBENTUK GENERASI
BERKUALITAS KARENA KELUARGA MERUPAKAN TEMPAT
PERTAMA BAGI SEORANG ANAK UNTUK TUMBUH DAN
BERKEMBANG. KELUARGA BERKUALITAS MENJADI
PENENTU KUALITAS PEMBANGUNAN MANUSIA DAN
BUDAYA, SEHINGGA AKAN MEMPENGARUHI KUALITAS
SUATU BANGSA DAN NEGARA. UNTUK MEWUJUDKAN
KELUARGA YANG BERKUALITAS, LAHIRLAH KONSEP



DELAPAN FUNGSI KELUARGA. FUNGSI- FUNGSI TERSEBUT
ANTARA LAIN :

(1) FUNGSI AGAMA,

(2) FUNGSI SOSIAL BUDAYA,

(3) FUNGSI CINTA DAN KASIH,

(4) FUNGSI PERLINDUNGAN,

(5) FUNGSI REPRODUKSI,

(6) FUNGSI SOSIALISASI PENDIDIKAN,

(7) FUNGSI EKONOMI DAN

(8) FUNGSI PEMBINAAN LINGKUNGAN.

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 52
TAHUN 2009 TENTANG PERKEMBANGAN KEPENDUDUKAN
DAN PEMBANGUNAN KELUARGA. BKKBN BERTUGAS
MELAKSANAKAN PENGENDALIAN PENDUDUK,
MENYELENGGARAKAN  KELUARGA  BERENCANA  DAN
MEMBANGUN KELUARGA YANG BERKUALITAS. DALAM
IMPLEMENTASINYA, KONSEP DELAPAN FUNGSI KELUARGA
DITUANGKAN DALAM PROGRAM BANGGA KENCANA
(PEMBANGUNAN KELUARGA, KEPENDUDUKAN DAN
KELUARGA BERENCANA), DALAM HAL INI DINAS
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK
DAN KELUARGA BERENCANA MEMILIKI TUGAS DAN



TANGGUNG JAWAB TERHADAP PELAKSANAAN PROGRAM
BANGGA KENCANA DI KOTA PASURUAN.

HADIRIN, UNDANGAN YANG BERBAHAGIA;

PROGRAM BANGGA KENCANA BERTUJUAN UNTUK
MEWUJUDKAN KELUARGA KECIL BAHAGIA DAN SEJAHTERA
DENGAN MELAKSANAKAN DELAPAN FUNGSI KELUARGA.
PENERAPAN 8 FUNGSI KELUARGA INI MEMBANTU
KELUARGA LEBIH BAHAGIA DAN SEJAHTERA, TERBEBAS
DARI KEMISKINAN, KEBODOHAN DAN KETERBELAKANGAN.
KEBERHASILAN PROGRAM BANGGA KENCANA DAPAT
DILIHAT DARI BEBERAPA ASPEK. PERTAMA, ASPEK
PENGENDALIAN KUANTITAS PENDUDUK. KEDUA ASPEK
PENINGKATAN KUALITAS PENDUDUK YANG DALAM HAL INI
DIUKUR DENGAN  PENINGKATAN KETAHANAN  DAN
KESEJAHTERAAN KELUARGANYA.

DALAM PELAKSANAAN PROGRAM BANGGA KENCANA
PERLU DILAKSANAKAN KEGIATAN MONITORING DAN
EVALUASI UNTUK MENINJAU SEJAUH MANA KEBERHASILAN
PROGRAM YANG TELAH DIJALANKAN SEHINGGA DARI HASIL
EVALUASI TERSEBUT DAPAT DITENTUKAN LANGKAH APA
SAJA  YANG DIPERLUKAN AGAR PROGRAM BANGGA
KENCANA DAPAT BERHASIL MEWUJUDKAN KELUARGA-



KELUARGA YANG BERKUALITAS KHUSUSNYA DI KOTA
PASURUAN.

HADIRIN, UNDANGAN YANG BERBAHAGIA;

DALAM PELAKSANAAN PROGRAM BANGGA
KENCANA MASIH KITA TEMUI BEBERAPA
PERMASALAHAN ATAU ISU-ISU STRATEGIS YANG PERLU
DITUNTASKAN. BEBERAPA ISU STRATEGIS PELAKSANAAN
PROGRAM BANGGA KENCANA DI KOTA PASURUAN ANTARA
LAIN :

(1) STUNTING

STUNTING MERUJUK KEPADA KONDISI GAGAL
TUMBUH KEMBANG SEORANG ANAK YANG DISEBABKAN
OLEH KEKURANGAN GIZI KRONIS DALAM WAKTU YANG
CUKUP LAMA. STUNTING DITANDAI DENGAN TINGGI BADAN
ANAK YANG LEBIH RENDAH DIBANDINGKAN DENGAN ANAK-
ANAK USIANYA DISERTAI DENGAN KETERLAMBATAN
PERKEMBANGAN FISIK, KOGNITIF DAN MOTORIKNYA.

STUNTING DI KOTA PASURUAN DILIHAT DARI DATA
LAPORAN BULAN TIMBANG FEBRURARI TAHUN 2021
BERADA PADA ANGKA 18,74%. SESUAI DENGAN AMANAT
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, PADA TAHUN 2024
NANTI ANGKA STUNTING DI INDONESIA DIHARAPKAN BISA
TURUN HINGGA 14%. UNTUK MENURUNKAN ANGKA



STUNTING TENTUNYA MENJADI TANGGUNG JAWAB
KITA BERSAMA, TIDAK HANYA PEMERINTAH KOTA
PASURUAN TETAPI JUGA DIPERLUKAN USAHA DARI
SELURUH MASYARAKAT KOTA PASURUAN.

DALAM USAHA PERCEPATAN PENURUNAN ANGKA
STUNTING DIPERLUKAN KERJASAMA DARI SELURUH LINTAS
SEKTOR, TERUTAMA DALAM HAL PEMENUHAN ASUPAN GlZI
YANG OPTIMAL DAN POLA ASUH YANG BAIK PADA 1000
HARI PERTAMA KEHIDUPAN SERTA POLA PERILAKU HIDUP
BERSIH DAN SEHAT (PHBS).

(2) PERNIKAHAN DI USIA DINI

SALAH SATU TANTANGAN YANG CUKUP BESAR DI
ERA MILENIAL SAAT INI ADALAH MASIH TINGGINYA ANGKA
PERNIKAHAN DINI ATAU PERNIKAHAN DI BAWAH USIA
IDEAL. PERNIKAHAN DINI MERUPAKAN PERNIKAHAN YANG
TERJADI PADA USIA DI BAWAH 21 TAHUN.

SESUAI DENGAN DATA LAPORAN PERNIKAHAN DARI
KUA DI MASING-MASING KECAMATAN DIPEROLEH DATA
JUMLAH PERNIKAHAN DINI HINGGA BULAN SEPTEMBER
TAHUN 2021 TELAH TERCATAT 115 PERNIKAHAN. ARTINYA
ADA 115 KELUARGA BARU YANG RENTAN ATAU BERESIKO
MENGALAMI DAMPAK PERNIKAHAN DINI YAITU
PERCERAIAN, KEMISKINAN, KEKERASAN DALAM RUMAH



TANGGA, KEMATIAN IBU AKIBAT BELUM SIAPNYA SECARA
REPRODUKSI UNTUK HAMIL DAN MELAHIRKAN, ANAK LAHIR
DENGAN KONDISI GIZI BURUK, DAN RENDAHNYA TINGKAT
PENDIDIKAN YANG DIPEROLEH AKIBAT PUTUS SEKOLAH.

MELIHAT KONDISI YANG SEPERTI INI, MAKA PERLU
DITEKANKAN KEMBALI TENTANG PENTINGNYA
PENDEWASAAN USIA PERKAWINAN AGAR PASANGAN
YANG MENIKAH NANTINYA TELAH SIAP SECARA FISIK,
EKONOMI SERTA PSIKOLOGIS DALAM MEMBENTUK
KELUARGA YANG BERKUALITAS. USIA IDEAL MENIKAH YANG
DISARANKAN ADALAH 21 TAHUN BAGI PEREMPUAN DAN
25 TAHUN BAGI LAKI-LAKI.

(3) PENGGUNAN ALAT KONTRASEPSI DIDOMINASI KB NON
METODE KONTRASEPSI JANGKA PANJANG

KONTRASEPSI ADALAH SUATU USAHA UNTUK
MENGATUR JARAK KELAHIRAN DAN JUMLAH ANAK DENGAN
CARA MENCEGAH TERJADINYA KEHAMILAN. PENGGUNAAN
ALAT KONTRASEPSI BERTUJUAN UNTUK MENGENDALIKAN
LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK. PEMAHAMAN AWAM DI
MASYARAKAT BAHWA BANYAK ANAK BANYAK REJEKI
SUDAH TIDAK RELEVAN LAGI, KARENA PADA DASARNYA
NILAI SUATU KELUARGA TERLETAK PADA KUALITASNYA
BUKAN KUANTITASNYA. DIHARAPKAN KETIKA



MERENCANAKAN KEHAMILAN SUDAH DIPERSIAPKAN
SUATU KEHIDUPAN YANG LAYAK BAGI SEORANG ANAK
YANG AKAN DILAHIRKAN KE DUNIA, SEHINGGA ANAK-
ANAK TERSEBUT AKAN TUMBUH DAN BERKEMBANG
MENJADI ANAK-ANAK YANG BERKUALITAS.

SESUAI DENGAN DATA PENGENDALIAN LAPANGAN
KELUARGA BERENCANA DI KOTA PASURUAN, HINGGA
BULAN AGUSTUS TAHUN 2021 TERCATAT SEBANYAK
80,27% PASANGAN USIA SUBUR TELAH MENGGUNAKAN
ALAT KONTRASEPSI. ALAT KONTRASEPSI YANG DIGUNAKAN
DIDOMINASI OLEH METODE KONTRASEPSI JANGKA PENDEK
YAITU SUNTIK DAN PIL SEBESAR 58,29%.

PEMERINTAH KOTA PASURUAN, MELALUI DP3AKB
MEMFASILITASI PELAYANAN KB DENGAN METODE
KONTRASEPSI JANGKA PANJANG (MKJP). MKJP DINILAI
LEBIH EFISIEN KARENA DAPAT DIPAKAI DALAM WAKTU
YANG LAMA SERTA LEBIH AMAN DAN EFEKTIF. PELAYANAN
KB YANG DIBERIKAN ANTARA LAIN I1UD, IMPLANT, DAN
KONTRASEPSI MANTAP (MOW DAN MOP).

DIHARAPKAN DENGAN PENGGUNAAN KB MKJP DAPAT
MEMPERCEPAT TURUNNYA ANGKA KELAHIRAN SERTA
MENGHINDARI TERJADINYA PUTUS PAKAI ALAT
KONTRASEPSI. METODE  KONTRASEPSI INI  SANGAT



TEPAT DIGUNAKAN PADA SAAT KONDISI KRISIS, TERUTAMA
MASYARAKAT DENGAN KONDISI EKONOMI YANG RENDAH.

(4) MASIH RENDAHNYA KEIKUTSERTAAN
KELUARGA DALAM KELOMPOK TRIBINA DAN UPPKA

TRIBINA (BINA KELUARGA BALITA, BINA KELUARGA
REMAJA, BINA KELUARGA LANSIA) DAN UPPKA (USAHA
PENINGKATAN  PENDAPATAN KELUARGA AKSEPTOR)
MERUPAKAN KELOMPOK-KELOMPOK KEGIATAN YANG
DIBENTUK OLEH BKKBN DENGAN TUJUAN UNTUK
MEMBENTUK KELUARGA YANG BERKUALITAS. TENTUNYA
DIHARAPKAN, KELUARGA YANG MENJADI SASARAN DAPAT
TERLIBAT SECARA AKTIF DALAM KELOMPOK KEGIATAN
TERSEBUT.

BERDASARKAN DATA KEIKUTSERAAN KELUARGA
SASARAN DALAM KELOMPOK TRIBINA DAN UPPKS
DIKETAHUI BAHWA JUMLAH KELUARGA YANG MENJADI
ANGGOTA KELOMPOK KEGIATAN BINA KELUARGA BALITA
SEBESAR 27,37%, BINA KELUARGA REMAJA SEBESAR
5,33%, BINA KELUARGA LANSIA 14,48% DAN UPPKA
SEBESAR 2,76%. RENDAHNYA KEIKUTSERTAAN KELUARGA
DALAM KELOMPOK-KELOMPOK TERSEBUT DIMUNGKINKAN



KARENA  KETIDAKTAHUAN MASYARAKAT  TERHADAP
MANFAAT YANG NANTINYA AKAN DIPEROLEH. OLEH
KARENA ITU PERLU DIGENCARKAN KEMBALI SOSIALISASI
DAN  EDUKASI TENTANG PENTINGNYA  MENGIKUTI
KELOMPOK KEGIATAN TRIBINA DAN UPPKA DALAM RANGKA
MEWUJUDKAN MASYARAKAT KOTA PASURUAN YANG
BERKUALITAS.

HADIRIN, UNDANGAN YANG KAMI BANGGAKAN;

PELAKSANAAN PROGRAM BANGGA KENCANA DI KOTA
PASURUAN TENTUNYA TIDAK AKAN BERHASIL TANPA
USAHA DAN DUKUNGAN DARI SEMUA PIHAK, KHUSUNYA
DALAM  HAL INI  ADALAH DINAS PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA
BERENCANA KOTA PASURUAN SERTA JAJARAN PETUGAS
LINI LAPANGAN YAITU PENYULUH KB DAN KADER PPKBK
(PEMBANTU PEMBINA KELUARGA BERENCANA KOTA)
SERTA SUB PPKBK YANG MENJADI UJUNG TOMBAK
PELAKSANAAN PROGRAM HINGGA DI TINGKAT
KELURAHAN. UNTUK ITU PADA KESEMPATAN KALI INI SAYA
MENYAMPAIKAN TERIMA KASIH ATAS SEGALA JERIH PAYAH
YANG TELAH DILAKUKAN UNTUK MEMBENTUK KELUARGA-
KELUARGA YANG BERKUALITAS DI KOTA PASURUAN.



KAMI, PEMERINTAH KOTA PASURUAN SANGAT
MENGHARAPKAN KERJASAMA DAN BANTUAN DARI
SELURUH PIHAK YANG HADIR PADA ACARA PAGI HARI INI
UNTUK DAPAT MEMBANTU DAN MENGAWAL PELAKSANAAN
PROGRAM BANGGA KENCANA DI KOTA PASURUAN AGAR
NANTINYA DAPAT TERWUJUD KELUARGA KECIL,
BAHAGIA DAN SEJAHTERA.

SEMOGA KEGIATAN PADA PAGI HARI INI DAPAT
BERMANFAAT BAGI KITA SEMUA DAN MENDAPATKAN HASIL
SESUAI DENGAN YANG DIHARAPKAN. AAMIIN YA RABBAL
ALAMIN. DEMIKIAN SAMBUTAN  YANG BISA  SAYA
SAMPAIKAN, KURANG LEBIHNYA SAYA MOHON MAAF YANG
SEBESAR-BESARNYA. SEKIAN DAN TERIMAKASIH.
WASSALAMUALAIKUM WR.WB.

SALAM KB ...

(DUA ANAK LEBIH SEHAT.........DAHSYAT!)
SALAM BKKBN

(BERENCANA ITU KEREN)

WALIKOTA PASURUAN

DRS. H. SAIFULLAH YUSUF



